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ABSTRAK 
 
BMT As-Salam mempunyai tugas penting dalam mengemban misi 
keIslaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Namun dalam kenyataan 
ditemui bahwa kemampuan Sumber Daya Manusianya belum dapat memenuhi 
harapan manajer maupun pemimpin, padahal sumber daya manusia merupakan 
salah satu faktor penentu bagi efektifitas BMT tersebut. 
Dalam rangka meningkatakan kualitas sumber daya manusia terhadap 
penguasaan Sistem Ekonomi Syariah, Manajer BMT As-Salam Padamara 
Purbalingga telah menerapkan manajemen SDM, memberikan pengarahan-
pengarahan tentang pengetahuan ekonomi syariah, memberikan buku-buku 
panduan tentang transaksi syariah, selain itu juga  mengirimkan pegawainya 
sebagai perwakilan dari BMT untuk mengikuti pelatihan Sistem Ekonomi Syariah 
ke DISPERINDAGKOP Semarang dan jaga mengikuti seminar di Bank 
Muamalat Purwokerto sebagai bentuk peningkatan penguasaan Siatem Ekonomi 
Syariah. Dari permasalahan tersebut maka hal yang menarik adalah “Bagaimana 
BMT As-Salam Padamara Purbalingga dalam meningkatkan kualitas SDMnya 
terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah? 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian 
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang 
yang perlu diamati. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study 
research) yakni pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan 
data yang relevan. Dalam penelitian ini penulis mengunakan jenis penelitian 
deskriptif. Melalui penelitian deskriptif ini diharapkan masalah peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di BMT As-Salam Padamara Purbalingga 
khususnya terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah dapat diuraikan secara 
jelas. 
Dari hasil penelitian tentang peningkatan kualitas sumber daya manusia 
terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa “upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah di BMT As-Salam Padamara 
Purbalingga yaitu melalui manajemen SDM yang terbagi atas fungsi operasional 
manajemen dan pelatihan sistem ekonomi syariah. 
 
Kata kunci: Manajemen, Sumber daya manusia (man power), penguasaan, 
pelatihan, Sistem ekonomi syariah. 
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MOTTO 
 
 
       
       
 
”Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” {Q.S. At-Taubah 
(9); 105} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Skripsi Ini Dipersembahkan Untuk: 
1. Bapak dan Ibu tercinta yang telah memberikan bimbingan, kasih sayang, dan 
mendo’akan serta pengorbanan yang tulus untuk Saya. 
2. Kaka, Adik tercinta beserta seluruh keluarga saya yang telah memberi dukungan 
selama saya menyelesaikan studi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negri ini.  
3. Teman teman seperjuangan jurusan Syariah angkatan tahun 2006, khususnya pada 
program studi Muamalah 
4. Almamater Tercinta Sekolah Tinggi Agama Islam Negri {STAIN} Purwokerto. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
viii 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 Ba B Be 
 Ta T Te 
 s \a S| es (dengan titik di atas) 
 Jim J Je 
 h{a H{ ha (dengan titik di bawah) 
 kha Kh ka dan ha 
 dal D De 
 z\al Z|||| | zet (dengan titik di atas) 
 Ra R Er 
 zak Z Zet 
 Sin S Es 
 syin Sy es dan ye 
 s}ad S{ es (dengan titik di bawah) 
 d{ad D{ de (dengan titik di bawah) 
 t}a T{ te (dengan titik di bawah) 
 z{a Z{ zet (dengan titik di bawah) 
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 ‘ain       …. ‘…. koma terbalik ke atas 
 gain G Ge 
 fa F Ef 
 qaf Q Ki 
 kaf K Ka 
 lam L El 
 mim M Em 
 nun N En 
 wawu W We 
 ha H Ha 
 hamzah ' Apostrof 
 ya  Y Ye 
 
 
2. Vokal  
1) Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath }ah A A 
 Kasroh I I 
 d}amah U U 
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Contoh:  - kataba   - yaz \habu 
    - fa‘ala    – su'ila  
 
2) Vokal rangkap (diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama@ Gabungan 
Huruf  
Nama 
 
  
 
Fath }ah dan ya 
 
Ai 
 
a dan i 
 
  
Fath }ah dan 
wawu 
 
Au 
 
a dan u 
  
Contoh:  - kaifa    – haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda  
Nama 
 
 … .... 
fath }ah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
     …… kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 
 
   …….. 
d}ammah dan 
wawu 
Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
 - qāla    - qīla 
- ramā    – yaqūlu 
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4. Ta Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbut }ah ada dua: 
1) Ta  marbu>t}ah hidup 
ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapatkan h}arakat fath }ah, kasrah dan 
d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbu>t}ah mati 
Ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat h }arakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan  dengan ha (h) 
contoh: 
 
 Raud }ah al-At }fāl 
 al-Madīnah al-Munawwarah 
 T }alh }ah 
 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
 - rabbanā 
 – nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu , namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
huruf qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 
diikuti huruf  syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung 
atau hubung. 
Contoh: 
  - ar-rajulu 
   - al-qalamu 
7. Hamzah 
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 
Hamzah di awal  Akala 
Hamzah di tengah  ta’khuz|ūna 
Hamzah di akhir  an-nau’u 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis 
memilih penulisan kata ini dengan perkata.  
Contoh: 
  : wa innalla@ha lahuwa khair ar-ra@ziqi @n 
  : fa aufu@ al-kaila wa al-mi @za>na 
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ABSTRAK 
 
BMT As-Salam mempunyai tugas penting dalam mengemban misi 
keIslaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Namun dalam kenyataan 
ditemui bahwa kemampuan Sumber Daya Manusianya belum dapat memenuhi 
harapan manajer maupun pemimpin, padahal sumber daya manusia merupakan salah 
satu faktor penentu bagi efektifitas BMT tersebut. 
Dalam rangka meningkatakan kualitas sumber daya manusia terhadap penguasaan 
Sistem Ekonomi Syariah, Manajer BMT As-Salam Padamara Purbalingga telah menerapkan 
manajemen SDM, memberikan pengarahan-pengarahan tentang pengetahuan ekonomi syariah, 
memberikan buku-buku panduan tentang transaksi syariah, selain itu juga  mengirimkan 
pegawainya sebagai perwakilan dari BMT untuk mengikuti pelatihan Sistem Ekonomi Syariah ke 
DISPERINDAGKOP Semarang dan jaga mengikuti seminar di Bank Muamalat Purwokerto 
sebagai bentuk peningkatan penguasaan Siatem Ekonomi Syariah. Dari permasalahan 
tersebut maka hal yang menarik adalah “Bagaimana BMT As-Salam Padamara 
Purbalingga dalam meningkatkan kualitas SDMnya terhadap penguasaan sistem 
ekonomi syariah? 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian 
yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang yang 
perlu diamati. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study research) 
yakni pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan. Dalam penelitian ini penulis mengunakan jenis penelitian deskriptif. Melalui 
penelitian deskriptif ini diharapkan masalah peningkatan kualitas sumber daya 
manusia di BMT As-Salam Padamara Purbalingga khususnya terhadap penguasaan 
sistem ekonomi syariah dapat diuraikan secara jelas. 
Dari hasil penelitian tentang peningkatan kualitas sumber daya manusia 
terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa “upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah di BMT As-Salam Padamara 
Purbalingga yaitu melalui manajemen SDM yang terbagi atas fungsi operasional 
manajemen dan pelatihan sistem ekonomi syariah. 
 
Kata kunci: Manajemen, Sumber daya manusia (man power), penguasaan, pelatihan, 
Sistem ekonomi syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Maraknya perbankan syariah dewasa ini bukan merupakan gejala 
yang baru dalam dunia bisnis syariah. Keadaan ini ditandai dengan semangat 
tinggi dari berbagai kalangan, yaitu: ulama, akademisi dan praktisi untuk 
mengembangkan perbankan tersebut dari sekitar pertengahan abad ke-20. 
Dewasa ini bank syariah sedang menjadi pilihan bagi pelaku bisnis perbankan 
sampai dengan pertengahan tahun 2001. Di Indonesia telah berdiri sepuluh 
bank umum syariah (BMI, BNI, BSM, Bukopin, BPD Jabar, Bank IFI, BRI, 
Danamon, BII, BPD DKI, dan lainnya), dengan sekitar 160 kantor cabang, 
ditambah lagi dengan 94 bank syariah.
1
 
Perkembangan lembaga keuangan syariah, seperti asuransi syariah, 
pasar modal syariah, reksadana syariah, obligasi syariah, leasing syariah, 
Baitul Ma>l Wat Tamwi<<l, koperasi syariah, pegadaian syariah, dan berbagai 
bentuk bisnis syariah lainnya, khususnya perbankan syariah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat di Indonesia. Perbankan syariah, sebagai 
bagian dari lembaga keuangan syariah yang dibuat oleh Bank Indonesia, 
market share pada akhir desember 2008 adalah 5,2% dari total asset 
perbankan secara nasional.
2
 
                                                 
 
1
 Muhammad , Manajemen Pembiayaan Mudharabah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008), hlm, 1. 
 
2
 Kuat Ismanto,  Manajemen Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm, 1. 
  
 
2 
Meskipun target tersebut sulit dicapai dalam masa setahun ini, 
namun tidak bisa dibantah bahwa perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia akan terus melaju menuju 5% tersebut, bahkan bisa melebihi angka 
tersebut beberapa tahun kedepan. Ada beberapa hal yang masih menghambat 
perkembangan industri keuangan syariah, salah satunya adalah karena 
terbatasnya pakar dan SDM ekonomi syariah.
3
 
Pada awal perkembangannya, BMT memang tidak memiliki badan 
hukum resmi. BMT berkembang sebagai kelompok swadaya masyarakat 
(KSM) atau kelompok simpan pinjam (KSP). Namun, untuk mengantisipasi 
perkembangan kedepan, status hukum menjadi kbutuhan yang mendesak. 
Dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia, yang memungkinkan 
penerapan system bagi hasil adalah perbankan dan koperasi. Saat ini, 
lembaga-lembaga pembina BMT yang ada, BMT diarahkan untuk berbadan 
hukum koperasi mengingat BMT berkembang dari kelompok swadaya 
masyarakat.
4
 
Di masyarakat telah bermunculan BMT yang bernaung dalam 
kehidupan payung hukum koperasi. Hal inilah yang mendorong Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah untuk menerbitkan Surat 
Keputusan Nomor 91/Kep/MKUKM/IX/2004. Berdasarkan ketentuan yang 
disebut Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah koperasi yang 
kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan, investasi dan simpanan 
                                                 
 
3
 Ibid, hlm, 3. 
4
Hermanto Widodo, Pas (Panduan Akutansi Syariat) Panduan Praktis Operasional 
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), (Bandung: Mizan, 1999), Cet 1, hlm, 85. 
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sesuai pola bagi hasil (syariah). Dengan demikian semua BMT yang ada di 
Indonesia dapat digolongkan dalam KJKS, mempunyai payung Hukum dan 
legal kegiatan operasionalnya asal saja memenuhi ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
Peran BMT secara umum dalam masyarakat adalah melakukan 
pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. Peran ini. 
menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi 
masyarakat. Sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentuhan langsung 
dengan kehidupan masyarakat kecil maka BMT mempunyai tugas penting 
dalam mengemban misi keIslaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. 
Oleh karena itu, BMT diharapkan mampu berperan lebih aktif dalam 
memperbaiki kondisi ini. 
Setiap organisasi baik organisasi bisnis atau pemerintahan, 
menginginkan sumberdaya manusia yang dimiliki dapat memberikan 
kontribusi sebesar-besarnya bagi organisasi. Namun dalam kenyataan sering 
ditemui bahwa kemampuan sumberdaya manusia belum dapat memenuhi 
harapan manajer maupun pemimpin.
5
 
Manusia yang bekerja dilingkungan organisasi mempunyai potensi 
untuk memperbaiki partisipasi yang produktif orang-orang yang terlibat pada 
organisasinya dengan cara-cara yang bertanggung jawab secara strategis, 
sosial etika dan usaha kerja yang dapat disambungkan dalam produksi yaitu 
sumberdaya manusia yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang dan 
                                                 
5
Wibowo, Manajemen Kinerja-Edisi ketiga, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pesada, 2010),  hlm, 
435. 
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jasa yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat umum.
6
 Oleh karena itu 
perlunya dikembangkan sehingga mampu memberikan kontribusi yang 
maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi maupun pencapaian tujuan 
pribadi sumberdaya manusia itu sendiri.
7
 
BMT As-Salam Padamara Purbalingga merupakan salah satu 
lembaga keuangan mikro yang menjalankan sistem ekonomi syariah pada 
operasional dan produk-produknya, namun baru sebagian yang dapat 
diterapkan karena, materi dalam  ekonomi syariah sangat luas pembahasanya 
dan membutuhkan SDM yang tinggi untuk dapat memahami dan 
menerapkanya. Sedangkan kondisi SDM pada pengetahuan Hukum Ekonomi 
Syariah di BMT As-Salam ini msih tergolong rendah. Hanya saja sistem 
syariah yang dijalankan sesuai dengan kondisi masyarakat, keinginan nasabah 
dan berdasarkan atas kesepakatan dari kedua pihak karena, tidak semua 
produk BMT yang sesuai dengan syariah itu diminati oleh nasabah. 
Dari proses transaksi yang ada pada BMT As-Salam maka banyak 
diminati oleh masyarakat untuk menjadi anggota atau nasabah di BMT 
tersebut. Hinggga bertambahnya nasabah antara 120 sampai dngan 140 orang 
dalam stiap tahunnya, maka asetnyapun semakin meningkat mencapai 10% 
dari tahun sebelumnya.  
Di lihat dari latar belakang para pegawai dan jumlahya, SDM di 
BMT As-Salam padamara Purbalingga masih tergolong rendah, terutama dari 
                                                 
6
Basyir Branthos, Manajemen Sumberdaya Manusia Suatu Pendekatan Makro ,( Jakarta; 
Bumi Aksara, 1990), hlm, 6. 
7
A Sihotang, Manajemen Sumberdaya Manusia Cet 1, (Jakarta; PT Pradaya Pramita, 
2006), hlm, 9. 
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segi pendidikan, karena enam (6) dari Sembilan (9) pegawai yang ada, hanya 
pada tngkatan SMA sedrajat, dan tiga (3) orang yang bergelar sarjana, yakni 
dua (2) orang sarjana ekonomi dan seorang lagi sarjana computer. Maka dari 
itu di BMT As-Salam Padamara sangatlah diperlukan adanya peningkatan 
SDM terhadap pengetahuan sistem ekonomi syariah. 
Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh penjelasan bahwa dalam 
rangka meningkatakan penguasaan Sistem Ekonomi Syariah, Manajer BMT 
As-Salam Padamara Purbalingga telah menerapkan manajemen SDM, 
memberikan pengarahan-pengarahan tentang pengetahuan ekonomi syariah, 
memberikan buku-buku panduan tentang transaksi syariah, selain itu juga  
mengirimkan pegawainya sebagai perwakilan dari BMT untuk mengikuti 
pelatihan Sistem Ekonomi Syariah ke DISPERINDAGKOP Semarang dan 
jaga mengikuti seminar di Bank Muamalat Purwokerto sebagai bentuk 
peningkatan pengetahuan Hukum Ekonomi Syariah.
8
 
Dari latar belakang masalah yang ada, maka menjadikan alasan bagi 
penulis untuk mengangkat masalah yang berjudul “PENINGKATAN 
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP PENGUASAAN 
SISTEM EKONOMI SYARIAH (Studi Di BMT As-Salam Padamara 
Purbalingga)”. Dengan harapan semoga dapat mnjadi sumbangan pemikiran 
pada setiap Lembaga Keuangan Mikro Syariah  khususnya BMT. 
 
 
                                                 
8
 Sulistiyo Pamuji, Interview di BMT As-Salam Padamara Purbalingga, 29 Oktober 
2013. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
dapat dirumuskan pokok permasalahannya yaitu “Bagaimana BMT As-Salam 
Padamara Purbalingga dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusianya terhadap penguasaan Sistem Ekonomi Syariah?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan secara jelas 
tentang upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di BMT As-Salam 
Padamara Purbalingga khususnya terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah. 
Dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai sumbangan 
dalam memperkaya khazanah pemikiran tentang Lembaga Keuangan Syariah 
khususnya di BMT terhadap penguasaan sistem ekonomi syariah. 
 
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ialah kajian hasil-hasil penelitian yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini yang menjadi literatur dalam 
penulisan skripsi ini yaitu buku karangan Taliziduhu Ndaraha yang berjudul 
Pengantar Teori Pengembangan Sumberdaya Manusia, di dalamnya 
disebutkan bahwa 
“SDM berkualitas tinggi adalah SDM yang mampu menciptakan 
bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-generatif-inofatif 
dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan 
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imagination; tidak lagi semata-mata menggunakan enerrgi kasar seperti  bahan 
mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya”.9  
Dan Soekidjo Notoatmojo menyebutkan dalam bukunya yang 
berjudul Pengembangan Sumber Daya Manusia bahwa “Kualitas sumber daya 
manusia ini menyangkut dua aspek juga, yakni aspek fisik (kualitas fisik), dan 
aspek non fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, 
berpikir, dan keterampilan-keterampilan lain”.10  
Selain itu juga dalam buku karya Sindu Mulianto, Eko Ruddy 
Cahyadi, dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, dalam buku yang berjudul 
Supervisi Diperkaya Perspektif Syariah, menjelaskan bahwa “Secara garis 
besar, hal `penting yang perlu dilakukan strategi untuk mencapai produktivitas 
yang tinggi, salah satunya adalah memaksimalisasi pemberdayaan sumberdaya 
tenaga kerja atau kariawan (SDM)”.11 
Dalam bukunya Basyir Brantos dinyatakan bahwa pengertian 
manajemen sumber daya manusia sama dengan manajemen personalia yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-
kegiatan, pengembangan, pemberian kompensasi, pemanfaatan dan 
pemeliharaan sumber daya manusia.
12
 Dan menurut Umi Sukanti, 
menerangkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, 
                                                 
9
 Taliziduhu Ndaraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumberdaya Manusia, (Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1999),  hlm, 12. 
10
Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1998), hlm, 2. 
11
Sindu Mulianto, Eko Ruddy Cahyadi, dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, 
Supervisi Diperkaya Perspektif Syariah, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006),  hlm, 190. 
12
 Basyir Brantos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pendekatan Makro, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1990), hlm, 6. 
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seleksi, pemeliharaan, pengembangan dan pemanfaatan sumberdaya manusia 
untuk mencapai tujuan individu dan organisasi.
13
 
Dan buku karangan A. Qodri Azizy. Dalam Membangun Fondasi 
Ekonomi Umat menjelaskan bahwa ekonomi Islam adalah fiqih mu’amalah 
yang merupakan bagian dari ilmu-ilmu keIslaman dan berkembang pada 
awalnya dari tradisi keilmuan Islam. Konskuensi pembahasannya tidak lepas 
dari fiqih atau syariah, yang sumber utamanya adalah al-Quran dan sunnah 
Nabi.
14
 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penyusunan skripsi ini dalam pembahasannya dibagi 
dalam lima bab dan setiap bab dibagi dalam sub bab dengan perincian sebagai 
berikut: 
Pada bab pertama adalah pendahuluan, pada bab pendahuluan ini 
memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, telaah pustaka dan sistematika pembahasan. Hal ini perlu karena 
merupakan gambaran awal dimulainya penelitian dan rencana yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian ini. 
Pada bab kedua yaitu menguraikan tentang peningkatan Kualitas 
Sumber Daya  Manusia. pada bab ini berisikan pengertian, dasar hukum dan 
manajemen SDM yang meliputi unsur-unsur manajemen dan fungsi-fungsi 
manajemen. 
                                                 
13
Umi Sukanti, Manajemen Personalia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Pendidikan Tenaga Pendidikan, 1989), hlm, 4. 
14
A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat… hlm, 192. 
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Selanjutnya pada bab ketiga adalah metode penelitian, dimana hal ini 
merupakan cara kerja yang digunakan untuk dapat membuktikan kebenaran 
ilmiah dari penelitian yang dilaksanakan. Pada bab ini akan menjelaskan 
tentang jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data 
Pada bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Dalam 
bab ini menguraikan tentang gambaran umum BMT As-Salam dan analisis 
terhadap upaya peningkatan sumber daya manusia terhadap penguasaan sistem 
melalui manajemen SDM yang meliputi fungsi operasional manjemen dan 
pelatihan sistem ekonomi syariah untuk mengetahui relevansi antara teori dan 
praktek dalam meningkatkan SDM terhadap penguasaan Sistem Ekonomi 
Syariah di BMT As-Salam Padamara Purbalingga. 
Bab kelima adalah penutup, yang mana dalam bab ini berisi 
kesimpulan dan saran. Kesimpulan di sini merupakan jawaban dari pokok 
masalah yang ada pada bab pertama yang selanjutnya penyusun memberikan 
sumbang sarannya sebagai refleksi atas realitas yang ada saat ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa “peningkatan kualitas sumber daya manusia terhadap 
penguasaan sistem ekonomi syariah di BMT As-Salam Padamara Purbalingga 
yaitu melalui manajemen sumber daya manusia yang terbagi menjadi dua 
langkah, yakni menerapkan manajemen fungsi operasional dan memberikan 
pelatihan sistem ekonomi syari’ah. 
Pelatihan sistem ekonomi syariah terbagi menjadi dua area yaitu 
internal dan eksternal. 
1. Pelatihan internal, dilakukan melalui sasaran manajemen SDM yang 
diterapkan kepada seluruh karyawannya secara langsung.  
2. Pelatihan eksternal, dilakukan dengan mengikutsertakan pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga diluar BMT As-Salam  
dalam rangka meningkatkan kualitas akhlak dan etika bekerja dalam islam 
agar dapat mencapai tujuan organisasi dan kinerja karyawan yang 
maksimal. 
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B. Saran 
Setelah penyusun mengamati permasalahan dari hasil penelitian 
dalam penulisan skripsi ini, maka penyusun ingin menyampaikan beberapa 
saran sbagai sumbang pemikiran  sebagai berikut: 
1. BMT As-Salam hendaknya menambah jumlah karyawan agar dapat 
memaksimalkan kinerja pada BMT tersebut, terutama untuk mengurangi 
adanya karyawan yang merangkap tugas dan dapat mengadakan rotasi 
jabatan pada karyawan. 
2. BMT As-Salam labih baiknya mengoptimalkan peningkatan SDMnya 
pada pengetahuan hukum ekonomi syariah, terutama dalam hal transaksi 
dari seluruh produk-produknya. 
3. Jurusan syari’ah hendaknya mengadakan seminar terbuka tentang hukum 
ekonomi syariah bagi lembaga keuangan mikro syariah, khususnya BMT, 
agar dapat meningkatkan SDM bagi para pengelola BMT. Karena tidak 
sedikit pengelola BMT yang belum menerapkan pola syariah pada setiap 
produknya. hal itu disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mereka 
terhadap hukum ekonomi syariah. 
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